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I. STRATEGI KEBERLANJUTAN 

 

Dalam keuangan berkelanjutan Bank Perekonomian Rakyat Sentral Arta Asia 

(BPR SAA), strategi yang diterapkan bertujuan untuk memastikan pertumbuhan bisnis 

jangka panjang dengan tetap memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Dengan strategi sbb: 

Strategi Keuangan Berkelanjutan pada BPR. Sentral Arta Asia 

A. Integrasi Prinsip ESG (Environmental, Social, Governance) 

o Pembiayaan ramah lingkungan 

o Pemberdayaan sosial & UMKM 

o Tata kelola yang transparan dan akuntabel 

B. Penyaluran Kredit Bertanggung Jawab 

o Selektif dalam menyalurkan kredit 

o Pemberian kredit kepada Masyarakat untuk meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan sosial. 

o Pemberian kredit kepada Masyarakat yang usahanya ramah lingkungan 

o Pendampingan usaha bagi debitur 

C. Inklusi & Literasi Keuangan 

o Perluasan akses keuangan di daerah terpencil 

o Edukasi pengelolaan keuangan bagi masyarakat 

D. Digitalisasi Layanan 

o Pengembangan layanan digital sederhana (IBS Brancless) 

E. Manajemen Risiko Berkelanjutan 

o Sistem risiko adaptif terhadap perubahan iklim & ekonomi 

o Diversifikasi portofolio kredit 

F. Pelaporan dan Transparansi 

o Laporan keberlanjutan tahunan 

o Keterbukaan informasi kepada stakeholder 

II. IKHTISAR KINERJA ASPEK KEBERLANJUTAN 

a. Aspek Ekonomi  

1) Kuantitas produksi atau jasa yang dijual;  

Produk berupa Pinjaman senergi dengan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal yang berbasis UMKM yaitu Pertanian, 

Perdagangan, Angkutan  

2) Pendapatan atau penjualan (dalam ribuan rupiah) Tahun 2024: Rp.23.604.235,- 

3) Laba atau rugi bersih (dalam ribuan rupiah) Tahun 2024: Rp.3.264.487,- 

b. Aspek Lingkungan 

Memberikan pembiayaan debitur usaha pertanian dimana daerah BPR SAA 

melakukan kegiatan usaha banyak debitur yang berusaha dibidang pertanian 

baik sayur, padi, juga buah buahan. 
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c. Aspek Sosial: 

1) Melakukan kegiatan Literasi keuangan di Lingkungan Desa atau kelurahan 

antara lain:  

- Kunir (Masyarakat Tani) - Kab.Lumajang,  

- Balung dan Kencong (Sekolahan) - Kab Jembur,  

- Ambulu Masyarakat Nelayan - Kab Jember. 

2) Bantuan sosial berupa pembagian sembako untuk masyarakat sekitar kantor 

BPR SAA. 

 

III. PROFIL SINGKAT BPR 

1. Visi dan Misi BPR Sentral Arta Asia 

Visi 

• Membagun BPR yang mempunyai keunggulan bersaing dan menjadi BPR 

yang terdepan berbasis keuangan berkelanjutan. 

 

Misi 

• Integritas dan komitmen yang tinggi antara 3 (tiga) stake holder utama 

(pemilik, karyawan dan nasabah) dalam mengelola usaha yang baik dan benar, 

transparan dan akuntabel serta mematuhi etika dan kepatuhan. (Good 

Corporate Governance).  

• Memperoleh tingkat kesehatan yang baik secara berkesinambungan melalui 

kepuasan pelanggan. 

• Mampu mengimplementasikan teknolosi informasi yang modern, tepat guna 

dan berhasil guna. 

• Mengembang produk dan layanan keuangan inovatif yang mendukung 

investasi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

• Tanggap terhadap perubahan (Adaptif Culture). 

 

2. Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 

Menciptakan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan, serta membangun 

masa depan yang lebih baik bagi generasi mendatang. 

 

3. Saat ini PT. Bank Perekonomian Rakyat Sentral Arta Asia , berkantor Pusat, di 

Jl.Slamet Riadi No.85 B Kab.Lumajang dengan Kantor 3 Kantor Cabang dan 3 

Kantor Kas. 

E Mail: bprsaa17@gmail.com,  website : bprsaa.co.id  

 

 

mailto:bprsaa17@gmail.com
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No Status Alamat Telepon 

1. Kantor Pusat Lumajang Jl.Brigjend Slamet Riyadi 

No.85B Lumajang 

0334-892199 

0334-892099 

Fax 0334-892111 

2. Kantor Cabang Kencong Jl.Kartini No. 279 Kencong – 

Jember 

0336-324538 

0336-324539 

Fax 0336-324537 

3. Kantor Cabang Pasirian Jl. Raya Pasirian No. 180B 

Pasirian – Lumajang 

0334-571887 

0334-574104 

Fax 0334-572529 

4. Kantor Cabang Ambulu Jl. A Yani No 12 Ambulu - 

Jember 

0336-885555 

0336-885777 

Fax 0336-881430 

5. Kantor Kas Senduro Jl. Serma Dohir Senduro – 

Lumajang 

 

0334-611072 

Fax 0334-611073 

6. Kantor Kas Yosowilangun Jl. Mayjend Sukartiyo 

Yosowilangun – Lumajang 

0334-391931 

Fax 0334-391931 

 

7. Kantor Kas Tempursari Jl.Raya Tempursari No. 10 - 

Lumajang 

0334-6162305 

 

 

 

 

4. Skala Usaha : 

A.Total Aset  : Rp. 174.724.778.364,- 

 

B. Data Karyawan : 

 

No Bagian 
Pendidikan 

JML 
S2 S1 D3 D2 D1 SMU SLTP SD 

1 Direktur Utama 1        1 

2 Direktur 1 1       2 

3 Komisaris Utama      1   1 

 Komisaris  1       1 

4 Kepala Cabang  3       3 

 Pemasaran 

5      Kasie Pemasaran Pinjaman  4    1   5 

6      Customer Service  2    2   4 

7      Account Officer  6 1  1 13 1  22 

8      Kasie Pemasaran Simpanan     1    1 
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Jumlah Karyawan Laki Laki : 76 Orang 

Jumlah Karyawan Perempuan: 29 Orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9      Product Officer  3    9   12 

10      Kasie PKB          

11      Staf  PKB  1    1   2 

 ADM Kedit 

12      Kasie ADM  1       1 

13      Staf ADM  3 1   3   7 

14      Kasie AK & PJ  1       1 

15      Staf Penilai Jaminan  2 1   1   4 

 Operasional 

16      Kadep      1   1 

17      Kasie Accounting      1   1 

18      Staf Accounting  2    3   5 

19      Head Teller      1   1 

20      Teller  1    7   8 

 SDM & Umum 

23      Kasie      1    1 

24      Umum       1  1 

25      Driver      7   7 

26      Satpam   1   7  1 9 

27 Seketaris      1   1 

 Audit Internal 

28      Kasie   1       1 

29      Audit Internal          

 Pejabat Eksekutif Manajemen Risiko, Kepatuhan & APUPPT 

30 Kasie   1       1 

31 Teknologi Informasi     1    1 

Jumlah 2 33 4 0 4 59 2 1 105  
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C. Kepemilikan saham dan pengurus: 

 

 

Anggota Direksi BPR dan 

Anggota Dewan Komisaris 

BPR 

Pemegang Saham Prosentase 

Pemegang 

Saham 

Pengendali 

(Ya/ Tidak) 

DIREKSI 

1. Bintang Kusucahyo 

2. Anak Agung Trikora Jaya 

Sakti 

3. Tito Teguh Arnanto 

1. Yetty Prastyowati 63,72% Ya 

2. Satriya Wibowo 

Lodianto 

36,28% Ya 

DEWAN KOMISARIS 

1. Arnoldus Soro 

2. Rudy Max Yanuar 

   

 

 

D. Wilayah Operasional: Kab. Lumajang dan Kab. Jember - Jawa Timur 

 

5. Produk layanan dan kegiatan usaha yang dijalankan tetap fokus pada pelayanan 

UMKM yaitu penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk Tabungan dan 

Deposito, sedangkan untuk pinjaman pada sektor Pertanian, Perikanan, Nelayan, 

dan perdagangan mikro. 

 

6. Keanggotan asosiasi: PERBARINDO, DPD Perbarindo Jawa Timur, DPK JEMBER 

 

 

 

IV. PENJELASAN SINGKAT DIREKSI 

 

Dengan menerapkan nilai keuangan berkelanjutan, BPR dapat membangun kepercayaan 

dari nasabah dan pemangku kepentingan, serta meningkatkan daya saing di pasar. Ini 

akan membantu BPR untuk tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, serta 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

Pengurus tetap berkomitmen untuk tetap berusaha meningkatkan dalam penerapan 

keuangan berkelanjutan. Berikut beberapa strategi yang dilakukan dari nilai keuangan 

berkelanjutan untuk BPR SAA. 
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• Manajemen Risiko yang Baik: menerapkan manajemen risiko yang baik untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko yang mungkin dihadapi. Ini 

termasuk risiko kredit, risiko operasional, dan risiko likuiditas. 

• Kualitas Aset:  menjaga kualitas aset yang baik dengan meminimalkan kredit macet 

dan memastikan portofolio kredit mereka terdiversifikasi. 

• Likuiditas yang Cukup: menjaga likuiditas yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban dan memenuhi kebutuhan dana nasabah. 

• Profitabilitas yang Sehat: Menjaga dan tercapainya profitabilitas yang sehat untuk 

memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan. 

• Tata Kelola yang Baik: Menerapkan tata kelola yang baik, termasuk transparansi, 

akuntabilitas, dan independensi dewan komisaris. 

Menerapkan nilai keuangan berkelanjutan memang memiliki banyak manfaat, namun 

juga dihadapkan pada beberapa tantangan. Berikut beberapa tantangan atau hambatan 

yang dihadapi selama ini antara lain: 

a. Pemahaman Penerapan Keuangan Berkelanjutan belum sepenuhnya 

dipahami dengan baik sehingga pengertian penerapan prinsip-prinsip 

keberlanjutan dalam pekerjaan sehari-hari kurang dipahami. 

b. Belum dipahaminya cara mengidentifikasi dan mengatasi dampak lingkungan 

dan sosial dari kegiatan BPR. 

c. Keterbatasan sumber daya, baik pengetahuan tentang keuangan berkelanjutan 

maupun jumlah personel yang menangani secara kusus, Hal ini menjadi kendala 

dalam mengembangkan sistem dan proses yang diperlukan untuk menerapkan 

prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan. 

d. Kesulitan dalam mengakses data dan informasi yang diperlukan untuk menilai 

dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan keuangan berkelanjutan hal ini 

menghambat dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk mencapai 

tujuan keuangan berkelanjutan. 

e. Persaingan dari lembaga keuangan lain yang belum menerapkan prinsip-prinsip 

keuangan berkelanjutan sehingga sulit tercipta persaingan yang kompetitif. 
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V. TATA KELOLA KEBERLANJUTAN 

Sesuai dengan POJK no.9 Tahun 2024 tentang Tata Kelola bagi BPR  , sebagai upaya 

untuk mendorong penguatan tata kelola dalam operasional BPR, hal ini merupakan 

kerangka kerja yang mengatur bagaimana mengelola keuangan dengan mempertimbangkan 

aspek keberlanjutan, baik sosial, lingkungan, maupun ekonomi. TKLB memastikan tidak 

hanya mengejar profitabilitas jangka pendek, tetapi juga pertumbuhan dan stabilitas jangka 

panjang yang bertanggung jawab. Berikut tugas direksi, komisaris, dan pejabat yang 

menangani: 

 

1. Peran Direksi 

• Membuat Strategi Keuangan Berkelanjutan:  merumuskan strategi keuangan 

berkelanjutan yang selaras dengan visi dan misi, Strategi ini harus mencakup tujuan 

keberlanjutan yang terukur, target yang realistis, dan rencana aksi yang jelas. 

• Menerapkan Prinsip-Prinsip Keuangan Berkelanjutan:  memastikan bahwa semua 

kegiatan operasional selaras dengan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan. Ini 

termasuk mengelola risiko lingkungan dan sosial, mempromosikan transparansi dan 

akuntabilitas, dan membangun hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan. 

• Memantau dan Mengevaluasi Kinerja:  memantau dan mengevaluasi kinerja dalam 

menerapkan strategi keuangan berkelanjutan. harus meninjau dan mengkaji kembali 

strategi tersebut secara berkala untuk memastikan bahwa BPR tetap berada di jalur yang 

benar. 

• Membuat Laporan Keberlanjutan:  membuat laporan keberlanjutan yang transparan 

dan komprehensif. Laporan ini harus mencakup informasi tentang kinerja BPR dalam 

hal keuangan, sosial, dan lingkungan. 

2. Peran Komisaris 

• Mengawasi Penerapan Tata Kelola Keuangan Berkelanjutan (TKLB):  mengawasi 

penerapan tata Kelola keuangan berkelanjutan yang diterapkan Direksi. memastikan 

bahwa Direksi menjalankan tugasnya sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan 

berkelanjutan. 
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• Memberikan Saran dan Nasihat: memberikan saran dan nasihat kepada Direksi 

mengenai strategi keuangan berkelanjutan, juga dapat membantu Direksi dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi risiko yang terkait dengan keberlanjutan. 

• Menilai Kinerja TKLB:  menilai kinerja BPR SAA dalam menerapkan TKLB. dan 

memastikan bahwa BPR SAA mencapai tujuan keberlanjutan yang telah ditetapkan. 

• Memastikan Transparansi dan Akuntabilitas:  memastikan bahwa BPR SAA 

menjalankan TKLB dengan transparan dan akuntabel. Dan memastikan bahwa semua 

informasi yang relevan tentang TKLB diungkapkan kepada pemangku kepentingan. 

 

3. Pejabat yang Menangani TKLB 

• Direktur Operasional: Direktur Operasional memastikan bahwa kegiatan keuangan 

BPR SAA selaras dengan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan. 

• PE Manajemen Risiko:  bertanggung jawab untuk mengidentifikasi, menilai, dan 

mengelola risiko yang terkait dengan keberlanjutan dan memastikan manajemen risiko 

yang efektif untuk mengelola risiko lingkungan dan sosial. 

• PE Kepatuhan:  memastikan bahwa BPR SAA mematuhi peraturan dan kebijakan 

yang terkait dengan keberlanjutan dan memastikan bahwa BPR SAA tidak ada 

pelanggaran terhadap prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan. 

VI. KINERJA KEBERLANJUTAN: 

Dalam mendukung kinerja keberlajutan BPR SAA telah melakukan beberapa Langkah sbb: 

B. Membuat Visi dan Misi BPR SAA:  hal ini menunjukkan komitmen BPR terhadap 

praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan dan telah 

dikomunikasi kepada seluruh karyawan. 

C. Edukasi dan Pelatihan: Dengan terus melakukan edukasi dan pelatihan kepada seluruh 

karyawan yang komprehensif selain meningkatkan pemahaman kepada seluruh 

karyawan tentang proses dan dan pelayanan yang prima merupakan komitmen BPR 

SAA untuk memberikan layanan atas produk dan/atau jasa yang setara kepada 

konsumen 
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D. Budaya Organisasi: budaya kerja yang tercermin dalam 5 Budaya Kerja BPR SAA 

merupakan budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan. Di dalam 5 budaya Kerja BPR 

SAA mencerminkan budaya sbb: 

o Membangun Komunikasi Terbuka: Membuka ruang bagi karyawan untuk 

memberikan masukan, ide, dan saran tentang program-program keberlanjutan. 

o Menghargai dan Mengakui Kontribusi: Memberikan penghargaan dan 

pengakuan kepada karyawan yang aktif terlibat dalam kegiatan keberlanjutan. 

o Membangun Rasa Memiliki: Memastikan karyawan merasa bahwa mereka 

adalah bagian integral dari upaya BPR untuk mencapai tujuan keberlanjutan. 

E. Kinerja Keuangan BPR SAA dalam 3 (tiga) tahun terakhir:  

ASET 2022 2023 2024 

POS-POS PROYEKSI REALISASI PROYEKSI REALISASI PROYEKSI REALISASI 

Kas dalam Rupiah 
        

1.145.579.312  

        

1.111.736.000  

           

424.317.420  

        

1.355.883.800  

           

859.409.720  

        

1.077.005.500  

Kas dalam Valuta Asing        

Surat Berharga        

Penempatan pada Bank Lain 
      

45.189.664.356  

      

90.939.376.654  

      

79.664.990.498  

      

92.870.616.997  

      

81.150.313.118  

      

80.252.588.258  

-/- Penyisihan Penilaian 

Kualitas Aset 

          

(203.353.490) 

          

(288.233.640) 

          

(238.994.971) 

          

(255.053.263) 

          

(202.875.783) 

          

(164.653.196) 

Kredit yang diberikan ( Baki 

Debet ) 

      

97.030.902.009  

      

87.863.515.274  

      

93.496.830.000  

      

89.630.686.265  

      

91.809.700.745  

      

87.854.874.407  

-/- Provisi Belum Diamortisasi 
          

(422.491.179) 

       

(1.037.390.179) 

       

(1.105.500.000) 

       

(1.025.385.310) 

          

(396.041.658) 

       

(1.037.219.769) 

Biaya Transaksi Belum 

Diamortisasi 
            

-/- Pendapatan Bunga yang 

Ditangguhkan Dalam Rangka 

Restrukturisasi 

  
            

(32.753.270) 

            

(75.804.376) 

            

(78.570.580) 

            

(31.154.636) 

          

(220.400.249) 

-/- Cadangan Kerugian 

Restrukturisasi 
            

-/- Penyisihan Penilaian 

Kualitas Aset 

       

(1.771.019.993) 

       

(1.210.885.299) 

       

(1.550.177.442) 

       

(1.022.202.936) 

       

(1.261.191.368) 

       

(1.251.180.791) 

Agunan yang Diambil Alih 

(AYDA) 
  

           

878.573.200  
  

        

2.625.729.700  

        

1.403.846.511  

        

3.122.658.119  

Aset Tetap dan Inventaris 
        

7.324.803.250  

        

6.842.719.250  

        

7.195.167.250  

        

7.002.272.651  

        

7.693.415.651  

        

7.110.095.876  

-/- Akumulasi Penyusutan dan 

Penurunan Nilai 

       

(5.414.600.468) 

       

(5.534.278.217) 

       

(6.165.418.634) 

       

(6.058.026.852) 

       

(5.972.658.839) 

       

(6.414.606.582) 

Aset Tidak Berwujud 
           

200.950.000  

           

200.950.000  

           

200.950.000  

           

221.107.500  

           

212.107.500  

           

234.607.500  

-/- Akumulasi Amortisasi dan 

Penurunan Nilai 

          

(200.949.996) 

          

(200.949.996) 

          

(200.949.996) 

          

(203.680.152) 

          

(206.004.632) 

          

(218.844.528) 

Aset Antarkantor       

Aset Lainnya 3.859.645.881 3.624.254.898 4.136.123.883 4.862.950.479 5.259.952.011 4.379.853.819 

Total Aset 146.739.129.682 183.156.634.675 175.781.533.632 189.926.328.299 180.318.818.340 174.724.778.364 

 
LIABILITAS DAN EKUITAS 2022 2023 2024 

POS-POS  PROYEKSI   REALISASI   PROYEKSI   REALISASI   PROYEKSI   REALISASI  

Liabilitas             

Liabilitas Segera            657.064.457          1.070.595.887          1.550.861.469             993.300.496             998.999.026             979.993.423  

Simpanan             

  a. Tabungan       40.466.090.598        76.906.539.566        70.667.445.262        78.542.910.700        75.086.240.655        65.753.713.671  

  -/- Biaya Transaksi Belum 

Diamortisasi 
          

  

  b. Deposito       81.320.509.911        81.165.458.136        78.563.382.058        84.791.007.132        77.242.818.784        81.984.339.316  
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  -/- Biaya Transaksi Belum 

Diamortisasi 
          

  

Simpanan dari bank lain            100.000.000             247.874.355             147.077.395             248.806.572             141.451.422             284.336.029  

  -/- Biaya Transaksi Belum 

Diamortisasi 
     

 

Pinjaman Diterima       

  -/- Biaya Transaksi Belum 

Diamortisasi 
     

 

  -/- Diskonto Belum Diamortisasi       

Dana setoran Modal - Kewajiban       

Liabilitas Antarkantor       

Liabilitas Lainnya         2.735.778.858          1.987.641.249          3.286.471.252          2.757.266.878          3.239.243.301          2.924.487.782  

TOTAL LIABILITAS    125.279.443.824     161.378.109.193     154.215.237.436     167.333.291.778     156.708.753.188     151.926.870.221  

Ekuitas             

Modal Disetor             

  a. Modal dasar         8.000.000.000          8.000.000.000          8.000.000.000          8.000.000.000          8.000.000.000          8.000.000.000  

  b. Modal yang Belum Disetor -/-        (2.000.000.000)        (2.000.000.000)        (2.000.000.000)        (2.000.000.000)        (2.000.000.000)        (2.000.000.000) 

Tambahan Modal Disetor             

  a. Agio             

  b. Modal Sumbangan             

  c. Dana Setoran Modal - Ekuitas             

  d. Tambahan Modal Disetor 

Lainnya 
          

  

Ekuitas Lain             

  a. Keuntungan (Kerugian) dari 

Perubahan Nilai Aset Keuangan 

dalam Kelompok Tersedia untuk 

Dijual 

          

  

  b. Keuntungan Revaluasi Aset 

Tetap 
          

  

  c. Lainnya             

  d. Pajak Penghasilan terkait 

dengan Ekuitas Lain 
          

  

Cadangan             

  a. Umum         4.700.000.000          4.700.000.000          5.200.000.000          5.200.000.000          5.700.000.000          5.700.000.000  

  b. Tujuan             

Laba (Rugi)             

  a. Tahun-Tahun Lalu         7.515.739.760          6.989.171.802          6.535.841.726          7.534.598.499          7.923.247.395          7.833.420.738  

  b. Tahun Berjalan         3.243.946.098          4.089.353.680          3.830.454.470          3.858.438.022          3.986.817.757          3.264.487.405  

TOTAL EKUITAS      21.459.685.858       21.778.525.482       21.566.296.196       22.593.036.521       23.610.065.152       22.797.908.143  

TOTAL LIABILITAS DAN 

EKUITAS 
   146.739.129.682     183.156.634.675     175.781.533.632     189.926.328.299     180.318.818.340     174.724.778.364  

 

F. Laporan Produksi sektor ekonomi: 

 
 

REKAP PINJAMAN SEKTOR EKONOMI 

KEUANGAN BERKELANJUTAN 
 

 
 

 SEKTOR EKONOMI Desember 2022 Desember 2023 Desember 2024 

  
Deb Baki Debet Deb Baki Debet Deb Baki debet 

1001 Pertanian, Perburuan dan Kehutanan 241 16.731.210.869 255 16.074.370.994 

 

282  15.185.851.687 

1002 Perikanan 3 34.589.616 6 127.233.440 4       103.764.392 

1013 Jasa Pendidikan   3 60.814.220 3         56.036.694 

1014 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial   2 668.418.325 

 

2        497.379.247 

1015 Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hibu 9 800.094.461 8 688.758.090 10   1.-057.054.803 

1016 Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tang 20 275.742.652 9 112.116.455 7       134.012.837 

JUMLAH 273 

 

228 

17.841.637.598 

 

17.034.099.660,00 

283 17.731.711.524 308 17.034.093.660 
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Demikian Laporan Berkalanjutan periode 31 Desember 2024 kami sampaikan. Semoga 

dapat memberikan informasi terhadap kinerja PT BPR SENTRAL ARTA ASIA selama 1 

(satu) tahun. Untuk itu kami selalu mengharapkan bimbingan serta pembinaan dari Otorisasi 

Jasa Keuangan demi kesempurnaan Laporan Berkelanjutan ini dan perkembangan BPR di 

masa yang akan datang. 

 

 

 

Lumajang, 30 April 2025 

PT.BPR SENTRAL ARTA ASIA 

 

 

 

 

 

 BINTANG KUSUCAHYO  TITO TEGUH ARNANTO 

                  Direktur Utama Direktur   

 

 

 

  


